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Abstract

Worker's Corporate Social Responsibility (CSR - P) is the responsibility and obligation of the company's
management. Workers are important stakeholders because they are involved in the company's
operational activities in an effort to achieve company goals. This study will examine the effect of CSR - P,
size and leverage on the company's economic performance which expressed by return on assets (ROA)
and worker productivity. This research will be carried out on manufacturing companies on the main board
of the Indonesian Stock Exchange for period year 2015, 2016 and 2017. After the regression analysis has
been carried out, the study finds that CSR - P has a positive significant effect on ROA and worker
productivity. The results of this study indicate that the implementation of CSR - P by companies is not only
to fulfil the rights of workers and to carry out company obligations but is found to have an influence to
increase ROA and company productivity. In addition, for manufacturing companies with a high level of
risk of health and safety problems the implementation of CSR - P can be used as a solution to overcome
the possibility of problems with workers due to the company's operational activities. While size and
leverage are found to have a significant influence but negative on ROA and productivity. This means that
size and leverage are not factors that can affect ROA and worker productivity. This study tries to provide
input to the company to pay more attention and maximize the implementation of CSRP which is found to
be able to influence the ROA stage and worker productivity.

Keywords: CSR, workers, economic performance.
Abstraks
Tanggung jawab sosial korporat terhadap pekerja (CSR-P) merupakan tanggung jawab dan kewajiban

pihak manajemen perusahaan. Pekerja merupakan stakeholder yang penting karena pekerja terlibat
dalam aktivitas operasional perusahaan dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan. Penelitian ini
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akan mengkaji pengaruh CSR-P, size dan leverage terhadap prestasi ekonomi perusahaan yang
dinyatakan dengan return on asset (ROA) dan produktivitas pekerja. Penelitian ini akan dijalankan
terhadap perusahaan manufaktur di papan utama Bursa Saham Indonesia untuk tahun 2015, 2016 dan
2017. Setelah analisis regresi dijalankan, penelitian mendapati CSR-P mempunyai pengaruh signifikan
positif terhadap ROA dan produktivitas pekerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
CSR-P oleh perusahaan bukan hanya untuk memenuhi hak-hak para pekerja dan untuk menjalankan
kewajiban perusahaan saja akan tetapi didapati mempunyai pengaruh untuk meningkatkan ROA dan
produktivitas pekerja. Selain itu, bagi perusahaan manufaktur dengan tingkat resiko masalah kesehatan
dan keselamatan yang tinggi, pelaksanaan CSR-P bisa digunakan sebagai solusi untuk mengatasi
kemungkinan timbulnya masalah dengan pekerja akibat dari kegiatan operasional perusahaan.
Sedangkan size dan leverage didapati mempunyai pengaruh signifikan tetapi negatif terhadap ROA dan
produktivitias. Ini bermakna size dan leverage bukan merupakan faktor yang bisa mempengaruhi ROA
dan produktivitas pekerja. Kajian ini mencoba memberikan input kepada pihak perusahaan untuk lebih
memperhatikan dan memaksimalkan pelaksanaan CSR-P yang didapati signifikan mempengaruhi tahap
ROA dan produktivitas pekerja.

Kata kunci  : CSR, pekerja, prestasi ekonomi perusahaan.

PENDAHULUAN

Sebuah perusahaan yang terkenal dan mempunyai nama baik dapat mempunyai
kemungkinan yang lebih besar bagi mewujudkan keberlanjutan jangka panjang perusahaan.
Untuk menjadi terkenal dan mempunyai nama baik, sebuah perusahaan penting untuk beperan
aktif dalam melaksanakan tanggung jawab sosial korporat (Balbanis et al. 1). Selain itu,
pelaksanaan tanggung jawab sosial korporat oleh perusahaan merupakan wujud kepatuhan
perusahaan tehadap undang-undang dan etika (Han et.al 21). Pelaksanaan tanggung jawab
sosial korporat bisa mengurangi biaya dan resiko munculnya masalah sosial dengan masyarakat
yang disebabkan karena aktivitas operasional perusahaan (Batalgia et.al) Tanggung jawab sosial
korporat juga dapat digunakan oleh perusahaan sebagai strategi dalam manajemen sumber
daya manusia (Tamm et.al 21). Apabila perusahan melaksanakan tanggung jawab sosial korporat
terhadap pekerja (selanjutnya akan disingkat menjadi CSR-P) maka dijangkakan akan
mempunyai pengaruh tehadap prestasi ekonomi perusahaan.

Beberapa pelaksanaan tanggung jawab sosial korporat diantaranya yaitu CSR-P dengan
memberikan gaji dan penghargaan yang adil, memperlakukan adil kepada setiap para pekerja,
mengembangankan keahlian yang dimiliki oleh para pekerja dengan memberikan latihan dan
pendidikan terhadap para pekerja, memperhatikan masalah kesehatan dan keselamatan para
pekerja dan memberikan fasilitas tempat bekerja yang aman dan nyaman dan lain-lain (Cavazote
& Chang 2016; Mohammad et al. 2014; Hernandez et al. 2016). Namun, Indonesia dengan
jumlah penduduknya kebanyakan adalah para pekerja didapati masih berhadapan dengan
masalah mengenai kesejahteraan para pekerja (ILO 2015). Para pekerja di Indonesia bekerja
dengan gaji yang masih rendah dalam urutan ke tiga terendah dari delapan negara di ASEAN.
Selain itu, para pekerja di Indonesia juga sebagian besar bekerja dengan jam kerja melebihi 48
jam seminggu terutama pada industri manufaktur, jasa dan perdagangan (ILO 2015;
Hendrastomo 2010). Jam kerja yang tinggi dapat mengakibatkan menurunnya kondisi
kesehatan, terjadinya kecelakaan kerja dan menurunnya produktivitas para pekerja (ILO 2015).
Kesehatan dan keselamatan kerja juga merupakan wujud permasalahan bagi para pekerja di
Indonesia (Hendrastomo 2010). Permasalahan ini semua merupakan isu adanya masalah
pelaksanaan CSR-P oleh perusahan-perusahaan di Indonesia.

Masalah pelaksanaan CSR-P pada perusahaan di Indonesia akan di teliti dalam penelitian
ini dengan meneliti pengaruhnya terhadap kinerja ekonomi perusahaan. Kajian ini akan
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menggunakan teori stakeholder sepertimana para pengkaji sebelumnya menggunakan teori
stakeholder untuk mengkaji pengaruh CSR-P terhadap kinerja ekonomi. Penelitian ini akan
menggunakan analisis regresi berganda untuk menganalisis bagaimana pengaruh pelaksanaan
CSR-P terhadap kinerja ekonomi? Penelitian ini diharapkan bisa memberikan input kepada
semua pihak bahwa pelaksanaaan CSR-P bukan hanya merupakan suatu kewajiban saja yang
harus dilaksanakan oleh perusahaan tetapi juga bisa digunakan oleh perusahaan untuk
mempengaruhi kinerja ekonomi perusahaan.

Penelitian sebelumnya mengenai CSR-P banyak mengkaji secara kualitataif mengenai
item-item CSR-P saja. Kajian ini akan mengkaji secaa empirikal mengenai pengaruh CSR-P
terhadap kinerja ekonomi perusahaan. Walaupun ada beberapa penelitian yang telah diteliti
secara empirikal namun dalam penelitiannya mereka hanya menggunakan beberapa item CSR-
P saja (Cavazote dan Chang 2016; Mohamad et al. 2014). Selanjutnya, Hernandez et al. (2016)
menggunakan item CSR-P paling banyak diantara peneliti lainnya, Hernandez et al. (2016)
menggunakan 18 item CSR-P dalam penelitiannya. Berbeda dengan penelitian ini yang akan
menggunakan 42 item CSR-P yang dikelompokkan kedalam 4 jenis CSR-P yaitu petama:
memberikan gaji dan manfaat kesejahteaan lainnya, kedua: latihan dan pendidikan pekerja,
ketiga: kesehatan dan keselamatan kerja dan terakhir, kesamaaan gender, ras dan agama.

Selain meneliti mengenai CSR-P, penelitian ini juga akan meneliti dua pemboleh ubah
lainnya yang dijangkakan boleh mempunyai pengaruh terhadap kinerja ekonomi syarikat iaitu
saiz dan leverage. Bagian selanjutnya dalam penulisan ini yaitu: tinjauan litelatur dan
pengembangan hipotesis, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan dan simpulan
dan saran.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bagian ini akan menguraikan mengenai tinjaun litelatur dan pengembangan hipotesis
yang akan diteliti dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh pelaksanaan CSR-P terhadap
kinerja ekonomi. Bagian 2.1 akan menjelaskan mengenai teori stakeholder yang akan digunakan
dalam penelitian ini, bagian 2.2 akan menjelaskan mengenai definisi Tanggung jawab sosial
korporat dan kinerja ekonomi. Terakhir bagian 3.3 akan menjelaskan tinjauan litelatur dan
pengembangan hipotesis mengenai pengaruh CSR-P terhadap kinerja ekonomi.

Teori stakeholder

Teori stakeholder merupakan teori yang akan digunakan sebagai dasar penelitian yang
akan meneliti mengenai pengaruh CSR-P terhadap kinerja ekonomi. Teori Stakeholder
menyatakan bahwa sebuah perusahaan dengan segala kemampuan yang dimilikinya berusaha
untuk memenuhi permintaaan dan tuntutan dari berbagai pihak yang berkepentingan tehadap
perusahaan. Pernyataan ini dinyatakan oleh Ansoff pada tahun 1965 (Roberts 1992). Selanjutnya
Tamm et al. (2010) menyatakan bahwa Stakeholder adalah pihak yang boleh dipengaruhi dan
memepengaruhi usaha sebuah perusahaan dalam usaha mencapai tujuan.

Tanggung jawab sosial korporat dapat digunakan sebagai strategi manajemen
perusahaan dalam berinteaksi dan berurusan dengan pihak Stakeholder. Pihak Stakeholder yaitu
pelanggan, konsumen, pekerja, masyarakat, pemegang saham, pemerintah dan pihak
berkepentingan lainnya (Tamm et al. 21; Wang et al. 2011; Elizabeth & Uzun 2015; Long 2015;
Boodoo 2016). Pihak Stakeholder mempunyai pengaruh penting tehadap sumber daya yang
diperlukan oleh perusahaan, misalnya masyarakat mempunyai pengaruh untuk menerima atau
tidak menerima perusahaan untuk beroperasi dilingkungan sekitarnya. Pekreja boleh untuk
memutuskan mau atau tidak mau bekereja pada perusahaan (Tamm et al. 2010). Berdasarkan
hal tesebut maka penting bagi pihak perusahaan untuk memperhatikan kepentingan dan
tuntutan daripada pihak berkepentingan salah satunya dengan melaksanakan pelaksanaan
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tanggung jawab sosial tehadap Pihak Stakeholder (Donaldson & Prestton 1995). Selain itu
pelaksanaan tanggung jawab sosial korpoat oleh pihak perusahaan juga mempunyai tujuan
untuk memenuhi permintaan ekonomi syarikat bagi tercapainya keberlangsungan dan kinerja
ekonomi perusahaan (Donaldson & Prestton 1995; Cavazote & Chang 26).

Definisi tanggung jawab sosial korporat dan kinerja ekonomi

Amalan tanggung jawab sosial korporat merupakan wujud perilaku etik dan tanggung
jawab moral daripada pihak perusahaan terhadap dampak sosial operasi syarikat (Mohammad
et al. 2014). Perusahaan melaksanakan CSR-P untuk memenuhi kewajiban terhadap kepentingan
pihak stakeholder. Hal ini sebagai solusi terhadap masalah sosial akibat dari kegiatan
operasional perusahaan dan dalam usaha untuk mencapai kinerja ekonomi perusahaan (Tuzcu
et al. 2014; Madinah et al. 2018).

Tanggung jawab sosial korporat selain merupakan wujud tanggung jawab sosial pihak
perusahaan terhadap masyarakat dan pihak-pihak berkepentingan lainnya juga merupakan
strategi yang digunakan dalam manajemen perusahaaan dalam usaha untuk mencapai
tujuannya vyaitu tercapainya kinerja ekonomi. Kinerja ekonomi syarikat merupakan kinerja
syarikat yang dinyatakan berdasarkan pengukuran akuntansi dan pasar modal (Balbanis et al.
1998; Al-Tuwaijri et al. 2004). Kinerja ekonomi perusahaan dinyatakan berdasarkan pengukuran
akuntansi diantaranya return on asset (ROA), return on equity (ROE), produktivitas dan lain-lain
dan pengukuran pasar modal yaitu market value added dan market to book value dan lain-lain
(Al Tuwaijri 2004; Balbanis et al. 1998; Al Matari et al. 2015).

Kinerja ekonomi dapat dipengaruhi oleh tanggung jawab sosial korporat. Beberapa
dimensi tanggung jawab sosial korporat diteliti oleh para peneliti sebelumnya sebagai faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja ekeonomi. Berdasarkan tinjauan litelatur, para peneliti
sebelumnya kebanyakan meneliti tanggung jawab sosial korporat dalam berbagai dimensi
diantaranya dimensi masyarakat, sosial, ekonomi, alam sekitar, undang-undang, etika dan lain-
lain (Cavaco & Crifo 2014; Nakamura 2015; Han et al. 2016; Long 2015; Wang etal. 2011;
Elizabeth &Uzun 2015; Tsoutsura 2004; Torugsa et al. 2011; Flammer 2013; Arsoy et al 2012;
Mwangi & Jerotich 2013). Namun hanya beberapa penelitian saja yang membuat penelitian
empirikal dengan memfokuskan penelitiannya kepada hubungan diantara tanggung jawab
sosial korporat terhadap pekerja dengan kinerja ekonomi (Cavazote & Chang 2016;
Mohammad et al. 2014; Hernandez et al. 2016). Oleh karena itu penelitian ini akan meneliti
secara empirikal mengenai pengaruh tanggung jawab sosial korporat terhadap kinerja ekonomi
dengan memfokuskan penelitiannya terhadap tanggung jawab sosial korporat terhadap
pekerja.

Tinjauan litelatur dan pengembangan hipotesis

CSR-P merupakan usaha perusahaan dalam memenuhi kewajiban terhadap kepentingan
dan kesejahteraan para pekerja. CSR-P dikaji dalam hubungannya terhadap kepuasan kerja,
komitmen organisasi, motivasi pekerja dan terhadap kinerja perusahaan (Gaudencio et al. 2014;
Tamm et al. 2015; Zientara et al. 2015; Mory et al. 2015). Para peneliti sebelumnya meneliti
mengenai tanggung jawab sosial korporat terhadap pekerja dengan menggunakan beberapa
item diantaranya yaitu tanggung jawab sosial korporat terhadap pekerja dengan memberikan
latihan dan pengembangan bagi para pekerja, memperhatikan masalah kesehatan dan
keselamatan kerja para pekerja, memperlakukan setiap pekerja dengan adil, penghargaan yang
sesuai dan lain-lain (Cavazote & Chang 2016; Mohammad et al. 2014).

Pekerja sebagai salah satu pihak stakeholder merupakan pihak yang sensitif terhadap
pelaksanaan tanggung jawab sosial korporat yang melibatkan dan memberi kesan terhadap
mereka. Pekerja merupakan salah satu daripada pihak berkepentingan yang mempunyai
pengaruh yang besar terhadap pelaksanaan tanggung jawab sosial korporat. Oleh karena itu
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perusahaan perlu mempertimbangkan strategi pelaksanaan tanggung jawab sosial korporat bisa
memberi manfaat yang lebih kepada para pekerja. Ini bagi menyediakan pelayanan kepada
pekerja sehingga strategi perusahaan ini boleh menarik minat para pekerja yang terampil
(Gaudencio et al. 2014). Oleh karena itu adalah penting bagi perusahaan untuk terus
melaksanakan pelaksanaan tanggung jawab sosial korporat sebagai strategi bisnis untuk
meningkatkan keuntungan dan keberlangsungan jangka panjang perusahaan (Tziner et al. 2011).

Cavazote dan Chang (2016) meneliti mengenai tanggung jawab sosial korporat internal
iaitu melaksanakan tanggung jawab sosial korporat terhadap para pekerja. penelitian tersebut
mendapati empat item pelaksanaan tanggung jawab sosial korporat terhadap para pekerja
diantaranya yaitu memberikan perhatian terhadap pendidikan pekerja, penjagaan kesehatan,
berbagi keuntungan dan memberikan pensiun/pampasan, semuanya didapati mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (Cavazote & Chang 2016). Hasil
penelitian ini mengukuhkan lagi hasil penelitian sebelumnya bahawa kepentingan tanggung
jawab sosial korporat terhadap para pekerja bukan hanya mematuhi tanggung jawab moral dan
undang-undang oleh pihak perusahaan sahaja tetapi juga boleh mempunyai kesan signifikan
terhadap kinerja perusahaan (Cavazote & Chang 2016).

Hasil penelitian ini disokong oleh Balbanis et al. (1998) dan Mohammad et al. (2014).
Balbanis et al. (1998) mendapati tanggung jawab sosial korporat terhadap posisi pekerja
perempuan dalam perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Selanjutnya Mohammad et al. (2014) mendapati tempat kerja yang aman, gaji yang
tinggi dan hubungan baik diantara para pekerja dalam kelompok kerjanya mempunyai hubungan
positif dengan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, tanggung jawab sosial korporat kepada
para pekerja dapat digunakan oleh pihak manajemen perusahaan sebagai strategi dalam
manajemen sumber daya manusia. Hasil penelitian mendapati strategi pelaksanaan CSR-P
mempunyai kesan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (Hernandez et al. 2016).
Berdasarkan beberapa tinjauan litelatur tersebut yang mendapati hubungan positif diantara
CSR-P dengan kinerja ekonomi maka kajian ini akan menjangkakan hipotesis H1 dan H2 :

H1: CSR-P mempunyai pengaruh positif terhadap return on asset (ROA)

H2: CSRP mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas pekerja

Selain menjangkakan pengaruh CSR-P terhadap ROA dan produktivitas pekerja,
penelitian ini juga akan meneliti mengenai pengaruh size dan leverage terhadap ROA dan
produktivitas. Size perusahaan dijangkakan boleh mempunyai pengaruh terhadap produktivitas.
Para pemegang saham melihat bahawa perusahaan dengan size yang besar mempunyai
kemampuan yang lebih besar dalam membagikan keuntungan kepada para pemegang saham.
Selain itu, perusahaan bersize besar juga mempunyai kemampuan untuk mendapatkan dana
internal ataupun dana eksternal secara lebih mudah (Short & Keasey 1999). Ini karena
perusahaan bersize besar mungkin lebih mempunyai kemampuan membayar hutang dengan
lebih baik. Oleh karena itu, mereka boleh mempunyai peluang yang lebih besar dalam
mendapatkan dana bagi penambahan keuangan perusahaan (Short & Keasey 1999).

Penelitian sebelumnya mendapati size syarikat mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan (Short & Keasey 1999; Fooladi & Zaleha 2012).
Berdasarkan tinjauan litelatur sebelumnya, penelitian ini menjangkakan size syarikat
mempunyai hubungan positif dengan kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA dan
produktiviti yang diuji melalui H3 dan H4 sebagai berikut:

H3:  Size perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap ROA

H4:  Size perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas
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Selanjutnya ROA dan produktivitas juga dijangkakan bisa dipengaruhi oleh leverage.
Leverage sebagai salah satu mekanisme pengawalan yang digunakan oleh para pemberi hutang
(bank dan lembaga keuangan) untuk menilai kelayakan sebuah perusahaan bagi mendapatkan
pinjaman dan juga bagi menilai kkmampuan pihak perusahaan dalam membuat pembayaran
pinjaman dan bunganya. Penelitian sebelumnya mendapati /everage mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan (Zunaidah et al. 2013). Oleh itu, berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya, kajian ini menjangkakan wujud hubungan positif diantara leverage
dengan ROA dan produktivitas yang akan di uji dengan H5 dan H6 berikut ini:

H5: Leverage mempunyai pengaruh positif terhadap ROA

H6:  Leverage mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas

METODE PENELITIAN

Bagian ini akan menguraikan mengenai metode penelitian. Bagian metode penelitian ini
terdiri dari beberapa bagian yaitu bagian desain penelitian, pemilihan sampel dan pengumpulan
data, pengukuran variabel dan tehnik analisis data.

Desain penelitian

Penelitian ini akan meneliti mengenai pengaruh CSR-P terhadap kinerja ekonomi
perusahaan. Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel
dependen terdiri dari dua variabel yaitu ROA dan produktivitas pekerja. Variabel independen
dalam kajian ini terdiri dari tiga variable yaitu CSR-P, Size dan leverage. CSR-P adalah variabel
bebas terdiri dari 41 item pelaksanaan CSRP yang dibentuk berdasarkan item yang sudah diteliti
oleh para peneliti sebelumnya (Mohammad et al. (2014); Cavazote & Chang (2016); Balbanis et
al. (1998) dan lain-lain). Sebanyak 41 item tersebut terdiri dari empat tema utama CSR-P yaitu
CSR-P mengenai gaji dan kesejahteraan lainnya, pendidikan dan latihan kerja, kesehatan dan
keselamatan kerja para pekerja dan kesamaan gender, ras dan agama. Model penelitian yang
akan diteliti adalah sebagai berikut:

Model 1: ROA = B0 + B1 CSRP + B2 Size + B3 Leverage + €i

Model 2: Produktivitas = B0 + B1 CSRP + B2 Size + B3 Leverage + €i
Pemilihan sampel dan pengumpulan data

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 102 peusahaan manufaktur papan utama di Bursa
Saham Indonesia untuk tahun 2015, 2016 dan 2017. Perusahaan manufaktur dipilih untuk jadi
sampel dalam penelitian ini karena perusahaan manufaktur mempunyai karakteristik tertentu
yaitu mempunyai jumlah pekerja yang besar, operasi produksinya mengeluarkan polusi udara
dan cairan sisa produksi (Zuhroh & Sukmawati 2003). Hal ini mempunyai risiko menimbulkan
masalah kesihatan bagi para pekerjanya. Selain itu perusahaan manufaktur juga mempunyai
risiko tingkat kecelakaan yang tinggi sehingga diperlukan pengawasan pengawalan yang lebih
terhadap keselamatan kerja para pekerja (Mohammad et al. 2013).

Data dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaaan yang terdaftar di papan
utama Bursa Saham Indonesia. Data diambil dari laporan tahunan yang tersedia di web Bursa
Saham Indonesia. Sebanyak 102 data laporan tahunan diambil dan akan di jadikan sebagai
sumber data dalam penelitian ini.

Pengukuran variabel dan analisis data

Penelitian ini terdiri dari pemboleh ubah independen CSR-P, ROA dan leverage. Variabel
dependen dalam kajian ini adalah kinerja ekonomi perusahaaan yaitu ROA dan produktivitas
pekerja. Berikut ini pengukuran variabel dalam penelitian ini :
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Tabel 1. Pengukuran variabel dependen dan independen

Variabel Pengukuran Peneliti
Variabel dependen:
1. ROA keuntungan bersih dibagi Hirigoyen & Rehm
total aset 2015; Nakamura

2. Produktivitas pekerja

Variabel independen:

1. CSR-P

2. Size perusahaan

3. Leverage

pendapatan per pekerja =
pendapatan bersih dibagi

jumlah pekerja

Diberikan nilai 1 apabila
perusahaan  melaksanakan
CSR-P dan nilai = 0 apabila

tidak melaksanakan CSR-P

Jumlah pekerja

jumlah hutang dibagi total

aset

2015; Cavaco et al.

2014

Cavazote & Chang
2016

Mohammad et al.
(2014)

Cavazote & Chang
(2016)

Balbanis et al. (1998)
dan lain-lain

Arsoy et al. 2012

Aras et al. 2011;
Rekker et al. 2014

Penelitian ini akan meneliti secara empirikal pengaruh CSR-P terhadap ROA dan
produktivitas pekerja. Selain itu, penelitian ini juga akan meneliti pengaruh size perusahaan dan

leverage terhadap ROA dan produktivas pekerja.

Penelitian ini akan menggunakan analisis

regresi berganda. Sebelum analisis regresi berganda dilaksanakan terlebih dahulu penting untuk
dipastikan bahwa data bertaburan normal, data tidak outliers dan tidak ada masalah
multikoliniearitas. Apabila asumsi tersebut bias dipenuhi oleh data yang akan dikaji maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan uji regresi berganda.
Sebagai langkah awal, analisis deskriptif akan dilaksanakan untuk mengetahi data bertaburan

normal atau tidak.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Seperti
yang disampaikan sebelumnya, untuk bisa dijalankannya analisis regresi berganda harus
dipenuhi beberapa asumi yaitu data bertaburan normal dan tidak outliers serta tidak ada
masalah multikoliniearitas diantara variabel independen yang diteliti.

Untuk memastikan bahwa data dalam penelitian ini bertaburan normal bisa dilihat dari
nilai skewness (kemencengan) dan kurtosis (puncak). Analisis deskriptif akan dilaksanakan untuk
mengetahi nilai skewness dan kurtosis. Berikut ini hasil analisis deskriptif.:

Tabel 2. Analisis Deskriptif

N Minimu Maksimu Rata- Standa  skewnes Kurtosi
m m rata r S S
deviasi
ROA 120 -37.60 64.00 5.93 11.45 .765 7.952
f roduktivita 120 4.65 12.10 868  1.04 -.961 2.880
CSRP 120 22 39 3(;'7 3.52 137 -.472
. 10

Saiz ) 2.51 5.34 3.59 71 .542 -.519
Leverage 120 13 88.25 225'9 26.06 .782 -.580

Nilai skewness dan kurtosisi digunakan untuk mengetahui kenormalan data yang di teliti.
Hair et al. (2004) menyatakan bahwa sebaiknya nilai skewenes dan kurtosis berada pada nilai
diantara -1 dan 1. Nilai ini penting diperhatikan untuk mendapatkan data yang bertaburan
normal. Selanjutnya Menurut Tabachnik dan Fidell (2001), untuk sampel penelitian dengan
jumlah sampel yang besar (> 100 sampel) maka hal yang perlu diperhatikan (daripada taburan
data) adalah nilai skewness. Data dalam kajian ini termasuk data dengan sampel yang besar
karena sampel melebihi 100 data. Berdasarkan table 4.1, didapati nilai skewness dalam
penelitian ini berada diantara nilai -1 dan 1. Berpandukan kepada Hair et al. (2004), nilai
skewness dalam penelitian ini menunjukkan data yang bertaburan normal. Apabila data
bertaburan normal maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada data outliers pada data dalam
penelitian ini.

Langkah selanjutnya apabila data sudah dinyatakan bertaburan normal maka akan dibuat
uji multikoliniearitas. Uji multikoliniearitas digunakan untuk melihat ada tidaknya korelasi
diantara variabel independen yang diteliti. Sebuah model yang baik adalah model penelitian
yang tidak wujud masalah multikoliniearitas. Berikut ini hasil uji korelasi untuk melihat ada
tidaknya masalah multikoliniearitas diantara data yang di teliti dalam peneilitan ini:

Tabel 3. Hasil uji korelasl

CSR-P Size Leverage
CSR-P 1
Size 0.093 1
Leverage 0.007 -0.249 1

Wujud atau tidaknya masalah multikolinieariti diantara variabel yang dikaji dapat
diketahui berdasarkan nilai korelasi. Menurut Cooper dan Schidler (2001) masalah
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multikoliniearitas dianggap wujud apabila adanya nilai korelasi yang tinggi diantara pemboleh
ubah yang diteliti yaitu melebihi 0.80. Berpandukan kepada Cooper dan Schidler (2001) dan
berdasarkan Tabel 4.2 tidak didapati nilai korelasi diantara pemboleh ubah bebas yang melebihi
0.80. Ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikoliniearitas diantara pemboleh ubah yang
diteliti dalam penelitian ini. Setelah dilakukan analisis deskriptif dan uji korelasi kemudian
didapati data dalam penelitian ini bertaburan normal, tidak wujud data oiutlier dan tidak ada
masalah multikoliniearitas maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji regresi berganda
untuk menguji hipotesis yang telah dibentuk dalam penelitian ini.

Uji regresi berganda akan dilakukan terhadap dua model dalam penelitian ini. Model
pertama akan menguji pengaruh variabel independen terhadap ROA dan model kedua akan
menguji pengaruh model independen terhadap produktivitas pekerja. Berikut ini hasil dari uji
regresi berganda dalam penelitian ini:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Model 1

Koefesien Nilai t P
CSRP 179 1.802 .075
Ukuran -.108 -1.054 .294
Leverage -.022 -.214 831

Adjusted R2=3.6%

Tabel 5.Hasil Uji Regresi Model 2

Koefesien Nilai t P
CSRP .202 2.055 .043
Ukuran -.162 -1.590 115
Leverage -.005 -.053 .958

Adjusted R2=3.2%

Berdasarkan hasil uji regresi berganda terhadap model 1 pada Tabel 4.3 didapati nilai
Adjusted R2= 3.6%. Nilai ini menunjukkan bahwa 3.6% variabel ROA dapat dijelaskan oleh
variabel CSR-P, size perusahaan dan leverage dan selebihnya dijelaskan oleh faktor-faktor
lainnya. Selain itu, berdasarkan Tabel 4.3 hasil penelitian mendapati CSR-P mempunyai
pengaruh signifikan dengan nilai t = 1.802 dan nilai p < 0.1 terhadap ROA. Ini bermaksud bahwa
semakin tinggi pelaksanaan CSR-P oleh perusahaan maka akan semakin tinggi tahap ROA
perusahaan. Sedangkan size perusahaan dan leverage didapati mempunyai pengaruh signifikan
negatif terhadap ROA. Ini bermaksud bahwa variabel size perusahaan yang diukur dengan
jumlah pekerja dan variabel leverage didapati dalam penelitian ini sebagai.faktor yang tidak
mempunyai pengaruh terhadap ROA dan produktivitas pekerja.

Selanjutnya berdasarkan Tabel 4.4 yang menguji pengaruh CSR-P, size perusahaan dan
leverage terhadap produktivitas pekerja. Hasil penelitian mendapati nilai R2 sebesar 3.2%, ini
bermaksud bahwa sebesar 3.2% variabel produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel CSR-P, size
perusahaan dan leverage sedangkan selebihnya dijelaskan oleh variabel lainnya diluar model
kajian. Hasil penelitian juga mendapati CSR-P mempunyai pengaruh signifikan pada tahap p <
0.5 dan nilai t = 2.005. Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR-P mempunyai pengaruh
signifikan untuk meningkatkan tahap produktivitas pekerja. Semakin tinggi pelaksanaan CSR-P
maka akan semakin mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas. Selanjutnya penelitian
juga mendapati size perusahaan dan leverage mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap
produktivitas. Ini menunjukkan bahwa baik size perusahaan maupun leverage bukan merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh CSR-P, size dan leverage terhadap ROA dan
produktivitas pada perusahaan manufaktur di papan utama Bursa Saham Indonesia untuk tahun
2015, 2016 dan 2017. Hasil penelitian mendapati, CSR-P mempunyai pengaruh signifikan positif
terhadap ROA dan produktivitas pekerja. Ini bermakna H1 dan H2 disokong. Hasil penelitian ini
menyokong kajian sebelumnya mohammad et al. (2014) dan Cavazote dan Chang (2016) yang
mendapati CSRP mempunyai pengaruh terhadap kinerja ekonomi. Semakin tinggi CSRP maka
akan semakin tinggi kinerja ekonomi perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan CSRP oleh pihak perusahaan bukan saja hanya untuk memenuhi kewajiban
terhadap para pekerja akan tetapi juga bisa digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan
kinerja ekonomi perusahaan. Perusahaan manufaktur sebagai perusahaan yang mempunyai
karakteristik dengan jumlah pekerja yang besar, adanya polusi dan sisa produksi dari aktivitas
operasionalnya serta mempunyai resiko yang tinggi terhadap kesehatan dan keselamatan kerja
menjadikan pihak perusahaan untuk lebih memperhatikan dan melaksanakan pelaksanaan
CSRP.

Selain itu, hasil penelitian juga mendapati size dan leverage mempunyai pengaruh
signifikan namun negatif terhadap ROA dan produktivitas. Ini bermakna H3, H4, H5 dan H6
ditolak. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa size yang dinyatakan dengan jumlah pekerja tidak
mempunyai pengaruh terhadap peningkatan ROA dan produktivitas pekerja. Penelitian juga
mendapati leverage mempunyai pengaruh signifikan namun negatif terhadap ROA dan
produktivitas. Perusahaan manufaktur sebagai perusahaan yang biasanya mempunyai jumlah
pekerja dalam jumlah yang besar didapati bahwa jumlah pekerja yang besar bukan merupakan
faktor bagi meningkatkan ROA dan produktivitas pekerja. Demikian pula dengan leverage bukan
merupakan faktor yang dapat meningkatkan ROA dan produktivitas pekerja.

Namun pelaksanaan CSR-P pada perusahaan manufaktur terbukti mempunyai pengaruh
terhadap ROA dan produktivitas pekerja. Ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan CSR-P pada
perusahaan manufaktur dengan karakteristik size jumlah pekerja yang besar dan mempunyai
resiko yang tinggi terhadap kesehatan dan keselamatan kerja para pekerja didapati sangat
efektif untuk meningkatkan ROA dan produktivitas pekerja. Ini membuktikan bahwa
pelaksanaan CSRP dapat digunakan sebagai solusi untuk menghindarkan timbulnya masalah
dengan para pekerja akibat dari kegiatan operasional perusahaan. Pekerja akan lebih semangat
dalam bekerja sehingga meningkatnya ROA dan produktivitas pekerja.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian kajian ini mendapati CSR-P mempunyai pengaruh signifikan
positif terhadap ROA dan produktivitas. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
CSR-P oleh perusahaan bukan sekedar hanya untuk melaksanakan kewajiban dan
memperhatikan kesejahteraan para pekerja saja akan tetapi lebih dari itu yaitu dapat
memberikan pengaruh signifikan terhadap ROA dan produktivitas pekerja. Oleh karena itu, hasil
penelitian kajian ini dapat dijadikan input oleh pihak manajemen perusahaan untuk
memaksimalkan pelaksanaan CSR-P. Pelaksanaan CSR-P oleh pihak perusahaan dapat memenuhi
hak-hak dan kesejahteraan para pekerja sehingga para pekerja ingin tetap terus bekerja di
perusahaan dan semakin semangat dalam bekerja. Hal ini akan menambah nilai positif terhadap
perusahaan

Selanjunya untuk menambah semakin kuatnya pengaruh pelaksanaan CSR-P terhadap
kinerja ekonomi, mungkin para peneliti selanjutnya dapat membuat penelitian mengenai CSR-P
dengan menambahkan faktor lain yang dijangkakan bisa mengukuhkan pengaruh CSR-P
terhadap kinerja ekonomi. Ini untuk lebih menguatkan hasil penelitan ini sehingga pihak
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manajemen perusahaan dan pihak lainnya semakin mendapatkan input mengenai pengaruh
CSR-P terhadap kinerja ekonomi.
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